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Abstrak 

Kejadian stunting dapat bermula 8000 hari pertama kelahiran, yakni dimulai pada usia produktif 

remaja putri. Remaja putri perlu menjaga asupan makanan seimbang untuk mencegah kelahiran 

bayi stunting. Saat ini pengetahuan dan informasi terkait stunting pada remaja putri masih sedikit 

padahal sangat penting untuk diketahui. Remaja putri gemar mengkonsumsi makanan dan 

minuman siap saji yang tidak sehat, sedikit sekali remaja putri yang mengetahui probotik dan 

prebiotik sebagai makanan dan minuman sehat. Konsumsi  probiotik dan prebioitik yang tepat 

sangat bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna dan mikrobioma usus, serta untuk kesehatan 

reproduksi. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan pentingnya 

konsumsi probiotik dan prebiotik pada remaja putri untuk mencegah stunting di 8000 hari pertama 

lahir. Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi interaktif. Pengabdian masyarakat 

dilakukan pada 18 Juli 2024, berlokasi di SMK 2 Muhammadiyah Palembang. Kegiatan ini dihadiri 

25 remaja putri di SMK 2 Muhammadiyah Palembang. Semua peserta antusias mengikuti semua 

rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Selama kegiatan berlangsung diskusi interaktif 

sehingga remaja putri SMK 2 Muhammadiyah Palembang mengetahui konsumsi probiotik dan 

prebiotik untuk mencegah stunting pada usia 8000 hari pertama kelahiran. 

Kata kunci: mikrobioma usus, prebiotik, probiotik, remaja putri, stunting 

 

SECANTING EDUCATIONAL ACTION (SPIRIT TO PREVENT STUTING) 

THROUGH CONSUMPTION OF PROBIOTICS AND PREBIOTICS IN 

ADOLESCENT WOMEN AT SMK 2 MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

 

Abstract 

The incidence of stunting could begin at 8000 days of birth, that is begining at the productive age 

of young women. Young women need to maintain a balanced food intake to prevent the birth of 

stunted babies. Currently there is still little knowledge and information regarding stunting in 

adolescent girls, even though it is very important to know. Young women like to consume unhealthy 

ready-to-eat foods and drinks. Very few young women know about probotics and prebiotics as 

healthy foods and drinks. Proper consumption of probiotics and prebiotics is very beneficial for the 

health of the gastrointestinal tract and gut microbiome, as well as for reproductive health. The aim 

of this community service is to provide knowledge about the importance of consuming probiotics 

and prebiotics for young women to prevent stunting at 8000 days of birth. The methods used are 

lectures and interactive discussions. Community service was carried out on July 18 2024, located 

at SMK 2 Muhammadiyah Palembang. This activity was attended by 25 young women at SMK 2 

Muhammadiyah Palembang. All participants enthusiastically took part in all series of community 

service activities. During the activity, an interactive discussion took place so that young women at 

SMK 2 Muhammadiyah Palembang knew about the consumption of probiotics and prebiotics to 

prevent stunting in the first 8,000 days of birth. 
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PENDAHULUAN  

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan  oleh 

faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Intervensi yang paling 

menentukan untuk dapat mengurangi prevalensi stunting perlu dilakukan pada 8.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK) dari anak balita hingga remaja. Beberapa faktor yang menjadi 

penyebab stunting antara lain praktek pengasuhan yang kurang baik, masih terbatasnya 

layanan kesehatan, masih kurangnya akses rumah tangga ke makanan bergizi serta 

kurangnya akses air bersih (Sutarto et al., 2018). Angka stunting di Palembang walaupun 

sudah dibawah 14% tetapi belum memenuhi target program pemerintah Indonesia 0 

stunting. Pencegahan stunting harus dimulai dari usia remaja. putri yang tidak menjaga 

asupan makanan dapat mengalami gangguan nutrisi bahkan penyakit tidak menular seperti 

anemia, gizi kurang, dan ketidakseimbangan zat gizi dalam tubuh.  

Umumnya remaja putri lebih suka konsumsi makanan dan minuman siap saji yang 

tidak sehat sehingga dapat menganggu mikrobioma usus yang dapat menjadi pemicu 

terjadinya kelahiran stunting pada masa datang.  Konsumsi probiotik dan prebiotik dapat 

mengatasi gangguan mikrobioma usus. Probiotik adalah suplemen diet yang mengandung 

bakteri berguna dengan bakteri asam laktat (lactic acid bacteria – LAB) sebagai mikroba 

yang paling umum dipakai. Lactic Acid Bacteria telah dipakai dalam industri makanan 

bertahun-tahun karena mereka mampu untuk mengubah gula (termasuk laktosa) dan 

karbohidrat lain menjadi asam laktat. Kondisi ini tidak hanya menyediakan rasa asam yang 

unik dari dairy food fermentasi seperti susu fermentasi, tapi juga berperan sebagai media 

bakteri, dengan cara mengurangi pH dan membuat kesempatan organisme merugikan 

untuk tumbuh lebih sedikit. Pangan probiotik merupakan pangan (makanan/minuman) 

yang mengandung sejumlah bakteri hidup yang memberi efek yang menguntungkan 

kesehatan. Pangan probiotik yang telah lama dikenal antara lain produk susu fermentasi 

oleh bakteri asam laktat (Lactobacilli dan Bifidobacterium) seperti yogurt, yakult, susu 

asidofilus, dan lain-lain. Selain mempunyai nilai nutrisi yang baik, produk tersebut 

dianggap memberi manfaat kesehatan dan terapeutik. Manfaat ini diperoleh akibat 

terbawanya bakteri-bakteri hidup ke dalam saluran pencernaan yang mampu memperbaiki 

komposisi mikroflora usus sehingga mengarah pada dominansi bakteri-bakteri yang 

menguntungkan kesehatan (Yuniastuti, 2015)  

Produk-produk probiotik yang beredar di pasaran pada saat ini menggunakan bakteri 

dari spesies bacillus dan Bifidobacterium. Spesies Lactobacillus yang biasa digunakan 
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meliputi Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus johnsonii, Lactobacillus casei, 

Lactobacillus rhamnosus, Lactobacillus gaseri, Lactobacillus reuteri sedangkan spesies 

dari Bifidobacterum yaitu dobacterium bifidum, Bifidobacterium longum, Bifidobacterium 

breve dan Bifidobactrium infantis. Baik genus acillus maupun Bifidobacterium memiliki 

peran yang berbeda terhadap pencernaan manusia. Lactobacillus acidophilus membantu 

pencernaan laktosa usus, merangsang respon kekebalan tubuh terhadap mikroorganisme 

yang tidak diinginkan dan membantu mengendalikan kadar kolesterol darah 

(Widyaningsih, 2011). 

Pertumbuhan probiotik membutuhkan asupan makanan yang disebut prebiotik. 

Prebiotik didefinisikan sebagai bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh saluran cerna dan 

memberi pengaruh menguntungkan terhadap microflora dengan cara menstimulir secara selektif  

satu atau lebih sejumlah mikroba terutama Lactobacilli dan Bifidobacteria terbatas pada saluran 

pencernaan yaitu kolon sehingga dapat meningkatkan kesehatan inang. Prebiotik secara sederhana 

dapat diartikan sebagai makanan bagi probiotik secara alami hidup di pencernaan. Peneliti lain 

mendefinisikan prebiotik adalah senyawa natural dalam makanan yang tidak dapat dicerna usus 

(non digestible food ingredient), berfungsi sebagai suplemen untuk mendorong pertumbuhan 

mikroorganisme yang baik di dalam sistem pencernaan. Sebagian besar prebiotik tersebut adalah 

karbohidrat atau fibres, tapi bisa juga golongan non karbohidrat lainnya (Aritonang et al., 2019). 

Konsumsi probiotik dan prebiotik bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna manusia. Mikrobioma 

saluran cerna berperan dalam menjaga kesehatan sehingga keberadaan probiotik dan prebiotik pada 

saluran cerna dapat meningkatkan kerja mikrobioma normal tubuh (Gerritsen et al., 2011).  

SMK 2 Muhammadiyah Palembang terletaj di Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu 

Lorong Silaberanti. SMK 2 Muhammadiyah Palembang terakrediatsi A dengan jumlah 

siswa laki-laki 291 dan siswa perempuan berjumlah 261. SMK 2 Muhammadiyah 

Palembang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut mayoritas siswa di SMK 2 

Muhammadiyah Palembang adalah siswi putri yang perlu diberikan pengetahuan terkait 

pencegahan stunting pada 8000 hari pertamA kelahiran. Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi pengetahuan dan informasi konsumsi probiotik dan 

prebotik pada remaja putri untuk mencegah stunting pada 8000 hari pertama lahir. 

 

MASALAH 

Generasi emas yang lahir ditentukan pada 8000 hari pertama lahir. 8000 hari 

pertama lahir terhitung sejak usia remaja putri. Namun, Sebagian besar remaja putri kurang 
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memperhatikan asupan gizi sehat dan seimbang. Padahal asupan sehat dan seimbang dapat 

terpenuhi dengan mengkonsumsi probiotik dan prebiotik. Selain itu, informasi terkait 

asupan probiotik dan prebiotik yang dapat mencegah kelahiran bayi stunting pada 8000 

hari pertama lahir belum diketahui oleh remaja putri. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2024 bertempat di 

SMK 2 Muhammadiyah Palembang. Kegiatan ini diiikuti sebanyak 25 siswi dan 2 orang 

guru pendamping. Metode yang digunakan adalah penyuluhan. Berikut tahapan kegiatan 

yang dilakukan: 

1. Persiapan kegiatan 

a. Pengurusan perizinan pengabdian masyarakat  

b. Persiapan media penyuluhan 

c. Koordinasi dengan pemangku masyarakat setempat 

2. Pelaksanaan kegiatan 

a. Persiapan kegiatan 

b. Penjelasan singkat mengenai probiotik dan prebiotik serta manfaatnya 

dalam mencegah stunting pada usia dini 

c. Dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Kegiatan 

dibuka dengan kata sambutan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan 

Akademik, kemudian ketua tim pelaksana pengabadian masyarakat menyampaikan 

paparan singkat mengenai probiotik dan prebiotik dan kegunaannya untuk mencegah 

stunting pada usia dini, kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Hasil diskusi merupakan 

evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Adapun hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

bertambahnya pengetahuan siswa putri SMK 2 Muhammadiyah Palembang tentang  

probiotik dan prebiotik sebagai upaya mencegah stunting pada usia dini. Peningkatan 

pengetahuan siswa putri SMK 2 Muhammadiyah Palembang ditinjau dari wawancara 

langsung sebelum dan sesudah penyuluhan. Sebelum penyuluhan, ketua pengabdi 

memberikan pertanyaan terkait materi yang akan disampaikan, dari 25 siswa putri SMK 
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hanya 2 orang yang dapat menjawab pertanyaan yang diajukan terkait materi penyuluhan, 

setelah penyuluhan rata-rata responden menjawab secara aktif pertanyaan ketua pengabdi.. 

Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat (Gambar.1 ) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Dokumentasi Pengabdian Masyarakat 

 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

siswa putri SMK 2 Muhammadiyah Palembang memiliki pengetahuan berupa informasi 

probiotik dan prebiotik dan kegunaannya bagi kesehatan untuk mencegah 8000 hari 

pertama lahir. 
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